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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh komite audit, ukuran 
perusahaan, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, perencanaan pajak, 
dewan komisaris independen, dan kualitas audit terhadap manajemen laba. Sampel 
dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia untuk periode 2014 sampai 2016. Sebanyak 221 sampel diperoleh dengan 
metode purposive sampling. Penelitian ini menggunakan metode regresi linier berganda 
untuk analisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komite audit dan perencanaan 
pajak berpengaruh terhadap manajemen laba, sedangkan ukuran perusahaan, 
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dewan komisaris independen dan 
kualitas audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba 
 
Kata kunci: komite audit, ukuran perusahaan, kepemilikan manajerial, kepemilikan 
institusional, perencanaan pajak, dewan komisaris independen, kualitas 




The purpose of this research is to analyze the influence of audit committee, firm size, 
managerial ownership, institutional ownership, tax planning, independent board of 
commissioner, and audit quality to earnings management. The sample in this study is a 
manufacturing company listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2014 
until 2016. A total of 221 samples obtained by purposive sampling method. This 
research uses multiple linear regression method for data analysis. The results showed 
that audit committee and tax planning had an effect on earnings management, while 
firm size, managerial ownership, institutional ownership, independent board of 
commissioner and audit quality had no effect to earnings management. 
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Laporan keuangan merupakan sarana dimana perusahaan mengkomunikasikan 
keuangan mereka kepada para pengguna informasi keuangan yaitu pengguna 
internal maupun eksternal (Kieso, dkk, 2007: 2). Menurut PSAK No. 1 (2015: 2) 
Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi  neraca, laporan laba rugi, 
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laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara 
misalnya sebagai laporan arus kas atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain 
serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan. 
Laporan keuangan merupakan salah satu alat yang penting untuk pertimbangan 
dalam pengambilan keputusan para stakeholder. Peran dari standar akuntansi 
penting, supaya manajer dari suatu badan usaha menghasilkan informasi keuangan 
yang lebih obyektif dan berkualitas. Namun pada praktiknya standar akuntansi 
tersebut secara tidak langsung masih memberikan kesempatan kepada  manajemen 
untuk memilih pilihan standar agar pengukuran dan pengakuan akuntansi sesuai 
dengan yang mereka inginkan. Dan dari sinilah timbul manajemen laba. 
Manajemen laba banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor. Masalah agensi 
yang telah menarik perhatian para peneliti di bidang akuntansi. Masalah agensi 
tersebut muncul karena adanya perbedaan kepentingan antara agent dan principle 
karena tidak bertemunya saling menguntungkannya diantara mereka. Manajer yang 
memiliki pertanggungjawaban moral kepada para principle berusaha 
mengoptimalkan keuntungan mereka, namun di lain sisi manajer juga berkeinginan 
untuk menyejahterakan hidup mereka sehingga terdapat kemungkinan besar agent 
tidak selalu bertindak demi kepentingan principle. 
Faktor- faktor yang mempengaruhi manajemen laba salah satunya adalah 
Komite Audit. Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55 /Pojk.04/2015 
Tentang Pembentukan Dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Auditpengertian 
Komite Audit adalah komite yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada 
Dewan Komisaris dalam membantu melaksanakan tugas dan fungsi Dewan 
Komisaris. Faktor lain yang mempengaruhi adanya manajemen laba yaitu ukuran 
peruasahaan. Menurut Bambang Riyanto (2008:313) pengertian ukuran perusahaan 
adalah Besar kecilnya perusahaan dilihat dari besarnya nilai equity, nilai penjualan 
atau nilai aktiva. Ukuran perusahaan merupakan salah satu hal yang digunakan oleh 
para investor dalam menilai asset maupun kinerja perusahaan. Kepemilikan 
manajerial adalah kepemilikan saham perusahaan oleh manajemen. Pemegang saham 
sebagai pemilik perusahaan adalah dewan direksi, yang selanjutnya memilih tim 
manajemen. Pihak manajemen dalam menjalankan perusahaan adalah untuk 
kepentingan para pemegang saham. Manajer yang mengoperasikan perusahaan 
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dalam pasar yang kompetitif dipaksa untuk melakukan tindakan yang cukup 
konsisten dengan memaksimalkan kekayaan pemegang saham (Brigham dan 
Houston, 2006: 17). 
Kepemilikan institusional merupakan institusi atau lembaga (perusahaan 
asuransi, bank, perusahaan investasi dan kepemilikan institusi lainnya) yang 
memiliki saham dalam sebuah perusahaan. Kepemilikan institusional yang tinggi 
dapat meminimalisir praktik manajemen laba, namun tergantung pada jumlah 
kepemilikan yang cukup signifikan, sehingga akan mampu memonitor pihak 
manajemen yang berdampak mengurangi motivasi manajer untuk melakukan 
manajemen laba (Boediono, 2005). Faktor lain yaitu perencanaan pajak. Perencanaan 
pajak merupakan salah satu upaya untuk meminimalisasi beban pajak. Pada 
umumnya perencanaan pajak merujuk pada proses merekayasa usaha dan transaksi 
wajib pajak supaya utang pajak berada dalam jumlah yang minimal namun masih 
dalam peraturan perpajakan, dalam pelaksanaanya WP berbeda dengan pemerintah, 
WP berusaha membayar pajak sekecil mungkin tetapi pemerintah memerlukan dana 
untuk membiayai penyelenggaraan pemerintah yang sebagian besar dari penerimaan 
pajak. Bagi perusahaan, pajak merupakan beban yang akan mengurangi laba bersih 
(Suandy, 2001: 7).  
Menurut Pedoman Umum Komite Nasional Kebijakan Governance (2006) 
Dewan Komisaris sebagai organ perusahaan bertugas dan bertanggungjawab secara 
kolektif untuk melakukan pengawasan dan memberi nasihat kepada direksi serta 
memastikan bahwa perusahaan melaksanakan good corporate governance. Namun 
demikian, dewan komisaris tidak boleh turut serta dalam mengambil keputusan 
operasional. Kedudukan masing- masing anggota dewan komisaris termasuk 
komisaris utama adalah setara. Seorang auditor dalam melakukan pemeriksaan 
laporan keuangan cenderung memiliki kualitas yang berbeda- beda, oleh karena itu 
auditing yang berkualitas tinggi bertindak sebagai pencegah manajemen laba yang 
paling efektif, karena jika pelaporan salah dan terdeteksi kemudian diungkapkan oleh 
auditor, reputasi manajemen akan hancur dan nilaiperusahaan tersebut akan turun 
(DeAngelo, 1981). 
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Sitaweni, Yeterina, dan Hans 
(2015) yaitu Pengaruh Mekanisme Corporate Governance terhadap Manajemen Laba 
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dengan adanya perbedaan pada sampel dalam penelitiannya, penambahan variabel 
perencanaan pajak dan ukuran perusahaan. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, 
maka penulis mengambil judul “Pengaruh Komite Audit, Ukuran Perusahaan, 
Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Perencanaan Pajak, Komisaris 
Independen, Dan Kualitas Audit Terhadap Manajemen Laba” (Studi Empiris Pada 
Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bei Periode 2014-2016). Berdasarkan 
latar belakang penelitian, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. Apakah Komite Audit berpengaruh terhadap praktek manajemen laba? 
2. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap praktek manajemen laba? 
3. Apakah Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap praktek manajemen laba? 
4. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap praktek manajemen laba? 
5. Apakah perencanaan pajak berpengaruh terhadap praktek manajemen laba? 
6. Apakah dewan komisaris independen berpengaruh terhadap praktek manajemen 
laba? 
7. Apakah kualitas audit berpengaruh terhadap praktek manajemen laba? 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Jenis Data dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder. jenis penelitina ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan melakukan uji hipotesis. Sumber data tersebut diperoleh dari 
sumber- sumber yang tersedia seperti Bursa Efek Indonesia dalam situs resminya 
yaitu idx.co.id, pusat referensi pasar modal dan lain- lain. Data tersebut berupa 
laporan keuangan perusahaan yang bergerak dibidang manufaktur dan data- data lain 
yang berhubungan dengan variabel penelitian.  
2.2 Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2014 sampai 2016. Sampel ditentukan dengan menggunakan 
metode purposive sampling yatu pengambilan sampel berdasarkan kriteria atau 
pertimbangan yang ditetapkan oleh peneliti. Adapun kriteria perusahaan yang 
dijadikan sampel dalam penelitian ini yaitu Perusahaan manufaktur yang 
menerbitkan laporan keuangan lengkap yang terdaftar di BEI berturut- turut selama 
periode 2014- 2016, perusahaan menggunakan mata uang rupiah dalam laporan 
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keuangannya, memiliki semua data yang digunakan untuk menghitung variabel yang 
menjadi fokus dalam penelitian ini. 
2.3 Definisi dan Operasional Variabel  
2.3.1 Variabel Dependen  
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah manajemen laba. Manajemen 
laba (earning management) merupakan pemilihan kebijakan akuntansi oleh 
manajer dari SAK yang ada dan secara alamiah dapat memaksimalkan utilitas 
mereka (Scott, 2006: 344). Manajemen laba dapat diukur melalui discreationary 
acrual sebagai proksi manajemen laba yang dihitung dengan menggunakan 
Modified Jones (Dechow et all, 1995) Model perhitungannya sebagai berikut:  
Langkah 1 
Menghitung total accrual dengan rumus: 
Tait = Nit – CFOit 
Keterangan: 
TAit    : total akrual perusahaan i pada periode ke t 
Nit      : laba bersih perusahaan i pada periode ke t 
CFOit : aliran kas dari aktiva operasi perusahaan i pada periode ke t  
Langkah 2 
Menghitung Non Discretionary Accrual (NDA) dengan rumus: 
(
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Keterangan: 
TAit     : Total accrual perusahaan i pada periode t 
Ait-1    : Total aset untuk sampel perusahaan i pada periode ke t 
      : Perubahan pendapatan perusahaan i pada periode ke t 
        : Perubahan piutang perusahaan i pada periode ke t 
        : Aktiva tetap perusahaan pada periode t 
β1, β2, β3  : Koefisien regresi model jones 
langkah 3 
dengan menggunakan koefisien regresi di atas, kemudian dilakukan perhitungan 
non discretionary accrual (NDA) dengan rumus: 
NDAt = β1 (
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Menghitung nilai discretionary accrual dengan persamaan: 
Dait = (
    
     
) – NDAit 
2.3.2 Variabel Independen  
Variabel Independen dalam penelitian ini didasarkan pada faktor- faktor 
yang dapat mempengaruhi manajemen laba, yaitu: 
a. Komite Audit 
Menurut Peraturan OJK Nomor 55/ POJK.04 /2015 menyebutkan jumlah 
komite audit paling sedikit terdiri dari tiga orang anggota yang berasal dari 
komisaris independen dan pihak luar. Pengukuran komite audit dengan 
menggunakan jumlah anggota komite audit yang ada di perusahaan (Agustia, 
2013).  
b. Ukuran Perusahaan 
  Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan 
besar kecil perusahaan menurut total aktiva. Pada dasarnya ukuran perusahaan 
hanya terbagi dalam 3 kategori yaitu perusahaan besar, perusahaan menengah 
dan perusahaan kecil (Machfoedz, 1994). Penentuan ukuran perusahaan ini 
didasarkan kepada total asset perusahaan, sehingga rumus untuk menghitung 
ukuran perusahaan adalah: (Machfoedz, 1994). 
Ukuran Perusahaan = Ln of Total Asset. 
c. Kepemilikan Manajerial 
Kepemilikan manajerial yaitu besarnya jumlah saham yang dimiliki 
manajemen dari total saham yang bredar. Kepemilikan manajerial diukur dengan 
variabel dummy yaitu nilai 1 untuk perusahaan yang terdapat kepemilikan 
manajerial, sedangkan 0 untuk perusahaan yang tidak memiliki kepemilikan 
manajerial (veliandina, 2013) 
d. Kepemilikan Institusional 
Kepemilikan saham yang dimiliki oleh suatu institusi atau lembaga 
seperti bank, perusahaan asuransi, perusahaan investasi, dan perusahaan dana 
pensiun (Susanto, 2013). Variabel ini diukur dengan menggunakan skala rasio 
yaitu dari persentase kepemilikan saham oleh pihak institusi terhadap modal 
saham perusahaan (Beiner et al.,2003) 
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Kepemilikan institusional = 
                        
                  
 x 100% 
e. Perencanaan Pajak 
Suandy (2001: 7) mendefinisikan perencanaan pajak (tax planning) 
sebagai proses mengorganisasi usaha wajib pajak atau sekelompok wajib 
pajak sedemikian rupa sehingga utang pajak, baik PPh maupun beban pajak 
yang lainnya berada pada posisi yang seminimal mungkin.Variabel 
perencanaan pajak diukur dengan menggunakan rumus tax retention rate 
(tingkat retensi pajak), yang menganalisis suatu ukuran dari efektivitas 
manajemen pajak pada laporan keuangan perusahaan tahun berjalan (Wild et 
al., 2004). Ukuran efektifitas manajemen pajak yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah ukuran efektifitas perencanaan pajak. Rumus tax 
retention rate (tingkat retensi pajak) adalah (Wild et al., 2004):  
TRR =   Net Incomeit  
Pretax Income (EBIT)it  
Keterangan:  
TRRit = Tax Retention Rate perusahaan i pada tahun t  
Net Incomeit = Laba bersih perusahaan i pada tahun t.  
Pretax Income (EBITit) = Laba sebelum pajak perusahan i tahun t. 
f. Dewan Komisaris Independen 
Keberadaan komisaris independen sebagaimana yang telah diatur 
dalam peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 33 /POJK.04/ 2014 tentang 
direksi dan dewan komisaris emiten menyampaikan bahwa setiap perusahaan 
publik wajib memiliki komisaris independen paling kurang 30% dari jumlah 
keseluruhan anggota dewan komisaris. Proporsi dewan komisaris independen 
dihitung dengan persentase perbandingan antara  komisaris independen 
dengan total jumlah komisaris. 
Komisaris independen = Jumlah dewan komisaris independen x 100% 
   Jumlah Dewan Komisaris 
g. Kualitas Audit 
Tujuan kualitas audit merupakan segala kemungkinan dimana auditor 
saat melakukan audit laporan keuangan klien dapat menekan pelanggaran 
yang terjadi (SPAP; 2011). Kualitas audit yang dilakukan oleh akuntan publik 
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dapat dilihat dari ukuran KAP yang melakukan audit. Kualitas audit diukur 
menggunakan variabel dummy (DeAngelo, 1981) 
0 = Menjelaskan perusahaan diaudit oleh KAP nonbig four 
1= Menjelaskan perusahaan diaudit oleh KAP big four 
 
2.4 Teknik Analisis Data 
2.4.1 Uji asumsi klasik 
2.4.1.1 Uji Normalitas 
Dalam uji normalitas persyaratan data yang harus terpenuhi yaitu data 
tersebut berasal dari distribusi normal. Menurut (Ghozali (2011 : 164) uji 
normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Dalam penelitian ini 
mengguankan uji kolmogorov- Smirnov. Dengan melihat tingkat signifikansi 
5%.Jika nilai K-S >5% maka data terditribusi normal, begitu pula sebaliknya 
(Ghozali, 2011: 160). 
2.4.1.2 Uji multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Adanya 
mulrikolinearitas mengakibatkan koefisien regresi variabelnya tidak tertentu 
dan kesalahan standar tidak terhingga (Ghozali, 2011 :105). 
Cara untuk mendeteksi ada dan tidaknya multikolinearitas, dengan melihat 
VIF, apabila nilai VIF dibawah nilai10 dan nilai tolerance valuediatas 0,01 
maka menujukkan tidak terjadi multikolinearitas dan begitu pula sebaliknya. 
2.4.1.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskesdastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut 




Penelitian ini menggunakan uji glejser untuk mendeteksi adanya 
heteroskedastisitas. Dasar pengambilan keputusannya (Ghozali, 2011:143): 
Dapat diketahui ada atau tidaknya heteroskedastisitas dari kepercayaan 5%. 
Nilai signifikan yang menunjukkan lebih dari 0,05 berarti model regresi tidak 
mengandung heteroskedastisitas begitu pula sebaliknya (Ghozali, 2011: 139). 
2.4.1.4 Uji Autokorelasi 
Menurut Ghozali ( 2011; 110) uji autokorelasi bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu 
pada periode t dengna kesalah pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). 
Apabila terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi.Menurut 
Singgih Santoso (2012:241) tujuan uji autokorelasi adalah untuk mengetahui 
apakah dalam sebuah model regresi linier ada korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1. Jika terjadi 
korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi pada 
sebagian besar kasus ditemukan pada regresi yang datanya adalah time series, 
atau berdasarkan waktu berkala, seperti bulanan, tahunan, dan seterusnya arena 
itu ciri khusus uji ini adalah waktu (Santosa.2012:241). Untuk mendeteksi 
gejala autokorelasi dapat menggunakan uji Durbin- Watson (D- W). 
Pengambilan keputusan ada tidaknya utokorelasi dapat dilihat dari ketentuan 
berikut (Santosa, 2012: 242): 
 Bila nilai D- W terletak dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 
 Bila nilai D-W terletak diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada 
autokorelasi. 
 Bila nilai D- W terletak diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif. 
2.5 Uji Ketepatan Model 
2.5.1 Pengujian koefisien Regresi Serentak (uji F) 
Uji statistik F juga menentukan bahwa model regresi fit atau tidak. 
Penelitian ini menggunakan tingkat signifikan 0,05. Dengan penilaian kriteria 
jika nilai probabilitas dari Fhitung > 0,05 maka semua variabel independen secara 
serentak dan signifikan mempengaruhi variabel dependen atau model sudah fit 
of goodness, sedangkan jika nilai probabilitas dari Fhitung < 0,05 berarti bahwa 
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semua variabel independen secara serentak dan signifikan tidak mempengaruhi 
variabel dependen atau model tidak fit of goodness (Ghozali, 2011 :98) 
2.5.2 Pengujian Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 
Nilai koefisien determinan pada dasarnya digunakan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen.Nilai koefisien determinan adalah di antar 0 dan 1.Nilai    yang 
kecil berarti kemampuan variabel-variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 
mendekati 1 berarti nilai veriabel-variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen 
(Ghozali, 2011: 97) 
2.5.3 Uji Hipotesis 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan analisis regresi 
berganda. Analisis ini digunakan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh 
variabel independen yang lebih dari satu terhadap variabel dependen. Dalam 
penelitian ini model persamaan regresi yang akan diuji dalam penelitian ini 
adalah: 
ML = α0 + β1KMAit + β2UPit + β3KMit + β4KIit + β5PPit + β6DKIit + β7KAit + ε 
Dimana : 
ML  : Manajemen Laba 
α0  : konstanta 
β1- β7  : Koefisien 
KMAit : Komite Audit perusahaan i pada periode t 
UPit : Ukuran Perusahaan i pada periode t 
KMit : Kepemilikan Manajerial perusahaan i pada periode t 
KIit : Kepemilikan Institusional perusahaan i pada periode t 
PPit  :  Perencanaan pajak perusahaan i pada periode t 
DKIit : Dewan Komisaris Independen perusahaan i pada periode t 







3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Variabel manajemen laba diperoleh nilai minimum sebesar -0,246dan 
nilai maksimum sebesar 0,350 sedangkan rata-rata manajemen laba sebesar 
0,01393. Dengan rata- rata sebesar 0,01393menunjukkan bahwa manajemen 
cenderung menaikkan angka laba pada perusahaan. 
Pengukurankomite audit denganmenggunakanjumlahanggotakomite audit 
yang ada di perusahaan. Berdasarkan analisis deskriptif diketahui nilai minimum 
2,00 dan maksimum 5,00 dan mempunyai nilai rata- rata 3,041. Dengan nilai 
rata- rata 3,041 menunjukkan bahwa perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
BEI 2014- 2016memiliki jumlah komite audit 3 orang. 
Ukuran Perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan 
besar kecil perusahaan menurut total aset. Berdasarkan analisis deskriptif 
diketahui nilai minimum 24,881 atau Rp. 63.909.136.917,00 dan nilai 
maksimum 32,151atau Rp. 91.831.526.000.000,00 dengan nilai rata- rata 
28,065. Dengan nilai rata- rata sebesar 28,065atau 
Rp.1.543.386.277.737menunjukkan bahwa perusahaan manufaktur tahun 2014- 
2016 memiliki rata- rata ukuran perusahaan sebesar Rp. 1.543.386.277.737. 
Kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan saham yang dimiliki 
oleh pihak manajemen. Hasil perhitungan statistik dapat diketahui bahwa 
kepemilikan manajerial memiliki nilai minimum 0 dan nilai maksimum 1. 
Adapan perusahaan sampel yang memiliki kepemilikan manajerial rata- ratanya 
sebanyak 0,46154. Dengan rata- rata sebesar 0,4615 menunjukkan bahwa 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 2014- 2016 rata- rata tidak 
memiliki kepemilikan manajerial. 
Kepemilikan institusional merupakan presentase saham yang dimiliki 
oleh institusi. Berdasarkan tabel IV.2 nilai minimum untuk kepemilikan 
institusional sebesar 1,960 sedangkan nilai  maksimum sebesar 99,950 dengan 
rata-rata presentase jumlah saham yang dimiliki institusi dari seluruh modal 
saham yang beredar sebesar 72,502 . Dengan rata- rata sebesar 72,502 
menunjukkan bahwa perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 2014- 2016 
dengan perbandingan antara jumlah saham yang dimiliki institusi dengan jumlah 
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saham beredarhal ini berarti lebih dari setengah jumlah saham yang beredar 
dimiliki oleh institusi.  
Perencanaan pajak diukur dengan menggunakan rumus tax retention rate 
(tingkat retensi pajak), yang menganalisis suatu ukuran dari efektivitas 
manajemen pajak pada laporan keuangan perusahaan tahun berjalan. 
Berdasarkan analisis deskriptif dapat diketahui nilai minimum -4,796 dan nilai 
maksimum 6,548 dan mempunyai nilai rata- rata 0,712. Dengan rata- rata 
sebesar 0,712 menunjukkan bahwa perbandingan antara laba setelah pajak 
dengan laba sebelum pajak pada perusahaan manufaktur periode 2014- 2016 
memiliki rata- rata sebesar 0,712. 
Dewan Komisaris independen merupakan anggota dewan komisaris yang 
tidak terafiliasi dengan manajemen. Proporsi dewan komisaris independen 
berdasarkan perhitungan statistik didapatkan nilai minimum 25,000 dan 
maksimum 80,00 dengan rata-rata proporsi dewan komisaris independen 
terhadap jumlah total komisaris yang ada dalam susunan dewan komisaris 
perusahaan sebesar 42,145. Dengan rata- rata sebesar 42,145 Ini berarti 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 2014- 2016 sudah sesuai dengan 
butir III.1.4.Surat Keputusan direksi PT. Bursa Efek Jakarta no.Kep-
305/BEJ/07-2004, yang menyatakan emiten harus memiliki sekurang-kurangnya 
30% dewan komisaris independen dari seluruh jumlah anggota dewan komisaris. 
(www.bapepam.com). 
Kualitas Audit merupakan yang dilakukan oleh akuntan publik dapat 
dilihat dari ukuran KAP yang melakukan audit. Jika KAP big four maka kualitas 
auditnya lebih bagus. Berdasarkan analisis deskriptif didapatkan nilai minimum 
0 dan nilai maksimum 1. Adapun perusahaan sampel yang menggunakan jasa 
KAP big four rata- rata 35,747% . 
3.2 Hasil Uji Asumsi Klasik 
3.2.1 Uji Normalitas 
besarnya nilai  Sample Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 0,942 dengan nilai 
probabilitas (p-value) sebesar 0,337. Kesimpulan dari hasil perhitungan 
tersebut adalah nilai probabilitas 0,337> 0,05 sehingga menunjukkan bahwa 
data dalam penelitian ini adalah berdistribusi normal. 
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1) Uji Multikolinieritas 
semua variabel independen memiliki tolerance value (toleransi) lebih dari 
0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (Tidak terjadi multikolinieritas 
(VIF) kurang dari 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel 
independen dalam model regresi tidak mengandung gejala multikolinieritas. 
2) Uji heteroskesdastisitas 
Dalam uji ini, apabila nilai sig > 0,05 maka tidak terdapat gejala hetero-
skedastisitas, model yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Dalam 
penelitian ini semua variabel memiliki nilai sign > 0,05 yang berarti tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
3) Uji Autokorelasi 
Hasil Uji Autokorelasi 
R R Square 
Adjusted R 
Square 





 0,071 0,04 0,087523 1,677 
 
Uji autokorelasi merupakan pengujian asumsi dalam regresi dimana 
variabel de-penden tidak berkorelasi dengan dirinya sen-diri. Dari tabel di 
bawah didapatkan nilai Durbin-Watson (DW-hitung) sebesar 1,889. Berdasarkan 
kriteria yang telah ditentukan DW hitung berada diantara -2 dan 2 maka ini 
berarti tidak terjadi autokorelasi. Sehingga kesimpulannya adalah uji 
autokorelasi terpenuhi. 
3.3 Hasil Uji Hipotesis 
3.3.1 Analisis Regresi Berganda 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan analisis regresi berganda 
untuk pengujian hipotesis. Analisis regresi digunakan untuk membuktikan 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil pengujian 
hipotesis diperoleh persamaan: 
ML = -0,070 + 0,037KMA -0,001UP + 0,018KM + 0,000KI -0,002PP + 





3.3.2 Uji Simultan(UjiF) 
Tujuan dilakukan uji f adalah untuk mengetahui pengaruh secara keseluruhan 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji statistik F juga menentukan 
bahwa model regresi fit atau tidak. Berdasarkantabel IV.8 
menunjukkanbahwaFhitung2,325  ≥  2,05 dannilaisignifikansi F 0,026≤  0,05 
level of significant yang digunakandalampenelitianini. Artinya, bahwa model 
regresi penelitian ini fit. 
3.3.3 Pengujian Koefisien Determinasi (Adjusted R
2)
 
Hasil koefisien determinasi (Adj R
2
) yang titunjukkan oleh tabel IV. 9 adalah 
0,04. Dapat diartika bahwa 4,0% variabel dependen dapat dijelaskan oleh 
variabel independen. Ini menunjukkan bahwa 4,0% variasi manajemen laba 
dapat dijelaskan oleh variabel komite audit, ukuran perusahaan, kepemilikan 
manajerial, kepemilikan institusional, perencanaan pajak, dewan komisaris 
independen, dan kualitas audit. Sisanya sebesar 96% variasi manajemen laba 
dapat dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 
3.3.4 Uji T 
Analisis ini digunakan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh 
variabel independen yang lebih dari satu terhadap variabel dependen. Uji t 
digunakan untuk elakukan pengujian hipotesis pada penilitian ini, yang 
hasilnya ada pada tabel IV.7. 
1) Variabel komite audit menghasilkan nilai t hitung sebesar 2,144 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,033 memiliki nilai kurang dari α= 0,05, 
sehingga Ha1 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa komite audit 
berpengaruh terhadap manajemen laba. 
2) Variabel ukuran perusahaan menghasilkan nilai t hitung sebesar -,255 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,799 memiliki nilai lebih dari α= 
0,05 sehigga Ha2ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
3) Variabel kepemilikan manajerial menghasilkan t hitung sebesar 1,450 
dengan tingkat signifikansi 0,149 memiliki nilai lebih tinggi dari α= 0,05 
sehingga Ha3ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa kepemilikan 
manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
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4) Variabel kepemilikan institusional menghasilkan t hitung sebesar 1,426 
dengan tingkat signifikansi 0,155 memiliki nilai lebih tinggi dari α= 0,05 
sehingga Ha4 ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa kepemilikan 
institusional tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
5) Variabel perencanaan pajak menghasilkan t hitung sebesar -2,769 dengan 
tingkat signifikansi 0,006 memiliki nilai lebih tinggi dari α= 0,05 sehigga 
Ha5 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa Perencanaan pajak 
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 
6) Variabel dewan komisaris independen menghasilkan t hitung sebesar-
0,779 dengan tingkat signifikansi 0,437 memiliki nilai lebih tinggi dari 
α= 0,05 yang sehingga Ha6 ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa dewan 
komisaris independen tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Variabel kualitas audit menghasilkan t hitung sebesar -0,007 dengan tingkat 
signifikansi 0,994 memiliki nilai lebih tinggi dari α= 0,05 sehingga Ha7 
ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa kualitas audit tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba 
3.4 Pembahasan 
3.4.1 Komite Audit Berpengaruh Terhadap Manajemen Laba 
Komite audit dapa tmelakukan wewenangnya untuk dapat mengakses 
dokumen perusahaan agar proses pengawasa nterhadap manajemen dalam 
melaporkan keuangan perusahaan dapat berjalan secara maksimal sehingga 
tindakan manajemen laba dapat dikurangi. Semakin besar jumlah komite 
audit maka dalam pelaksanaan tugasnya kurang efektif untuk pengawasan 
manajerial sehingga tindakan manajemen laba dapat leluasa dilakukan. 
3.4.2 Ukuran Perusahaan Tidak Berpengaruh Terhadap Manajemen 
Laba 
Besar kecilnya ukuran suatu perusahaan tidak menjadi indikasi 
manajemen dalam melakukan praktik manajemen laba, artinya baik itu 
perusahaan besar maupun kecil tetap berpeluang untuk melakukan 
manajemen laba.Perusahaan kecil mungkin lebih memilki kesempatan 
tumbuh yang lebih baik sehingga akan membutuhkan dana eksternal yang 
lebih besar dan besarnya kebutuhan atas dana eksternal akan meningkatkan 
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kebutuhan akan mekanisme good corporate governance yang baik sehingga 
tidak terjadi tindakan manajeman laba. 
3.4.3 Kepemilikan Manajerial Tidak Berpengaruh Terhadap Manajemen 
Laba 
Saham yang dimiliki oleh pihak manajer tidak sebanding dengan 
saham yang dimiliki perusahaan atau pihak luar. Saham yang dimiliki oleh 
pihak manajemen tidak akan mampu memberikan dampak dalam 
pengambilan keputusan perusahaan. 
3.4.4 Kepemilikan Institusional Tidak Berpengaruh Terhadap Manajemen 
Laba 
Walaupun jumlah saham yang dimiliki pihak institusi banyak tidak 
menjamin akan mengurangi praktik manajemen laba. Institusional adalah 
pemilik yang lebih memfokuskan pada current earnings. Akibatnya manajer 
terpaksa untuk melakukan tindakan yang dapat meningkatkan laba jangka 
pendek.kepemilikan institusional akan membuat manajer merasa terikat untuk 
memenuhi target laba dari para investor, sehingga walaupun jumlah 
kepemilikan insitusional meningkat atau pun menurun mereka akan tetap 
cenderung terlibat dalam tindakan manipulasi laba. 
 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil uji analisis data serta pembahasan yang telah dilakukan, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1) Komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba dengan nilai signifikansi 
0,033 yang berarti kurang dari 0,05. 
2) Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba dengan nilai 
signifikansi 0,799 yang berarti lebih dari 0,05. 
3) Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba dengan 
nilai signifikansi sebesar 1,45 yang berarti lebih dari 0,05. 
4) Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap manajemen laba dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,155 lebih besar dari 0,05. 
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5) Perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,006 yang berarti lebih kecil dari 0,05. 
6) Dewan Komisaris Independen tidak berpengaruh terhadap manajemen laba 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,437 yang berarti lebih besar dari 0,05 
7) Kualitas audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba dengan nilai 
signifikansi 0,994 yang berarti lebih besar dari 0,05. 
4.2 Keterbatasan 
Keterbatasan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Penelitian ini hanya menggunakan tujuh variabel independen ( komite audit, 
ukuran perusahaan, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, 
perencanaan pajak, dewan komisaris independen dan kualitas audit) 
2) Periode pengamatan hanya tiga tahun sehingga belum dapat memberikan 
gambaran hasil yang dapat digeneralisasikan. 
3) Penelitian ini hanya dibatasi pada perusahaan manufaktur saja sehingga hasil 
penelitian ini mungkin tidak sama apabila diimplikasikan pada jenis industri 
yang lain. 
4.3 Saran 
Berdasarkan simpulan dan keterbatasan tersebut, maka peneliti memberikan 
saran sebagai berikut: 
1) Menambah variabel- variabel lainnya yang dapat mempengaruhi 
manajemen laba seperti leverage, asimetri informasi, cash flow, 
kompensasi bonus, dll. 
2) Bagi peneliti yang akan datang dapat memperpanjang rentang waktu 
penelitian sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih akurat. 
3) Menambah sampel penelitian tidak hanya pada perusahaan 
manufaktur saja tetapi juga perusahaan non manufaktur. 
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